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Abstract

General Background Modern education requires learners to link conceptual knowledge with real-
world issues, positioning mathematics as a strategic tool for data-driven decisions regarding social
and environmental challenges. Specific Background Pupils frequently perceive mathematics as
abstract and disconnected from reality, resulting in suboptimal interdisciplinary comprehension and
limited environmental awareness. Knowledge Gap Previous research primarily focuses on cognitive
outcomes or applies environmental awareness solely within natural science subjects, leaving a
noticeable gap in interdisciplinary mathematics instruction. Aims This research analyzes how the
application of contextual education integrated with religious ecological values shapes the
interdisciplinary analytical abilities of high school cohorts studying statistics. Results A posttest-only
control group experiment at MAN 1 Lamongan demonstrated that the experimental group achieved a
higher average score (82.25) and classical completeness (78%) compared to the conventional control
group (78.63 and 72%, respectively), showing statistically significant differences (p = 0.006). Novelty
This study pioneers the simultaneous integration of structured contextual problem-solving and Islamic
ecological theology within statistics, transforming abstract calculations into tangible religious and
environmental responsibilities. Implications Fostering ecological awareness through mathematics
provides a meaningful pedagogical framework that schools can adopt to build environmentally
responsible character alongside cognitive proficiency.

Highlights

+ The experimental cohort utilizing contextual environmental issues achieved a superior average
statistics score of 82.25.

+ Tenth-grade pupils demonstrated profound interdisciplinary understanding by linking
statistical concepts to religious obligations regarding nature.

+ Conventional instructional methods yielded lower classical completeness rates compared to
the structurally applied contextual methodology.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad 21 menuntut siswa tidak hanya menguasai pengetahuan konseptual, tetapi juga memiliki kemampuan
berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, serta mampu mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan
berbagai persoalan nyata dalam kehidupan. Dalam konteks tersebut, pembelajaran matematika memiliki peran strategis
sebagai ilmu dasar yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data dan pemecahan masalah baik sosial maupun
lingkungan. Meski demikian, pembelajaran matematika di sekolah masih sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang
abstrak, simbolik, dan terpisah dari realitas kehidupan sehari-hari sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami
manfaat matematika secara nyata (Putri, 2023).

Salah satu standar kemampuan dasar matematika dalam National Council Teacher of Mathematics (NCTM)
mengembangkan kemampuan koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis adalah salah satu kompetensi matematis
yang harus dikuasai siswa (Muharomi and Afriansyah, 2022). Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan
menghubungkan konsep-konsep matematika, mengaitkan konsep matematika dengan bidang ilmu yang lain, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (NCTM, 2000). Kemampuan ini menjadi bagian penting dalam pembelajaran
matematika karena membantu siswa memahami bahwa konsep matematika tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan
dan dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai fenomena nyata. Kemampuan koneksi matematis berkontribusi terhadap
pemahaman konseptual yang lebih mendalam sekaligus dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual (Fatharani, 2024).

Menurut NCTM, kemampuan koneksi matematis secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu modeling connections dan
mathematical connections (NCTM, 2014). Modeling connections mengacu pada kemampuan menghubungkan permasalahan
yang berasal dari situasi nyata dengan representasi atau model matematika yang sesuai. Sementara itu, mathematical
connections merupakan kemampuan mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun menghubungkan konsep
matematika dengan disiplin ilmu lain sebagai bentuk penerapan matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan koneksi
matematis siswa, terutama di madrasah, masih memerlukan perhatian khusus (Susanti et al., 2020).

Di sisi lain, dunia saat ini menghadapi berbagai permasalahan lingkungan yang semakin kompleks, seperti pencemaran
udara, perubahan iklim, menurunnya kualitas lingkungan hidup, dan meningkatnya jumlah sampah yang tidak terkelola
dengan baik (Vioreza et al., 2023). Kondisi tersebut menuntut dunia pendidikan untuk berkontribusi dalam membangun
kesadaran lingkungan siswa sejak dini. Pendidikan tidak hanya bertugas menghasilkan individu yang cerdas secara
akademik, tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk generasi yang memiliki kepedulian terhadap keberlanjutan
lingkungan dan mampu mengambil keputusan yang bertanggung jawab terhadap alam (Widiyawati et al., 2020).

Upaya menumbuhkan kesadaran lingkungan dapat dilakukan melalui integrasi isu-isu lingkungan ke dalam berbagai mata
pelajaran, termasuk matematika. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma Education for Sustainable Development (ESD)
yang menekankan pentingnya keterkaitan antara pembelajaran akademik dengan persoalan keberlanjutan lingkungan
(Vioreza et al.,, 2023). Matematika memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai alat analisis berbagai persoalan
lingkungan melalui pengumpulan data, pengolahan data, interpretasi statistik, hingga pengambilan keputusan berbasis
bukti. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang agar mampu menghubungkan konsep-konsep matematis
dengan konteks lingkungan yang dekat dengan kehidupan siswa (Wardani et al., 2024).

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk menghubungkan matematika dengan konteks nyata adalah
pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning (PBL) (Abidin, 2020). Model ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui penyajian masalah yang berkaitan dengan konteks nyata. Pendekatan kontekstual
terbukti secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa (Sembiring et al., 2008). Selain itu,
pembelajaran berbasis masalah juga terbukti efektif dalam meningkatkan ekoliterasi dan kepedulian lingkungan siswa
karena siswa terlibat secara langsung dalam proses identifikasi dan penyelesaian masalah lingkungan (Yulianto et al.,
2024).

Dalam penerapan pembelajaran berbasis masalah terdapat lima tahapan atau sintaks yaitu 1) mengorientasikan siswa pada
masalah, 2) mengorganisasikan atau menggelompokkan siswa untuk belajar, 3) membantu penyelidikan mandiri atau
kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (Shofiyah and Wulandari, 2018). Sintaks ini menjadi acuan dalam pembelajaran sehingga proses
mengkonstruksi pengetahuan dapat dilakukan secara terstruktur.

Dalam konteks pendidikan Islam, penguatan kesadaran lingkungan dapat dilakukan melalui integrasi pendidikan berbasis
ekoteologi. Dalam perspektif ekoteologi, manusia dipandang sebagai khalifah yang memiliki tanggung jawab moral dan
spiritual untuk menjaga kelestarian alam sebagai ciptaan Allah SWT (Pusat Strategi Kebijakan Pembangunan Bidang Agama,
Badan Moderasi Beragama dan Pengembangan SDM, 2025). Melalui integrasi nilai-nilai ekoteologi dalam pembelajaran,
siswa diharapkan memahami pentingnya menjaga lingkungan dari sudut pandang ilmiah sekaligus menyadari bahwa
menjaga lingkungan adalah bagian dari amanah keagamaan yang harus dijalankan. Integrasi nilai ekoteologi dalam
pembelajaran mampu menumbuhkan kesadaran ekologis dan tanggung jawab lingkungan siswa (Azizah and Fakhru Ahsani,
2026). Kesadaran lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Putri and Rezania, 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara semi terstruktur terhadap guru matematika yang dilakukan di kelas X
MAN 1 Lamongan, ditemukan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih belum optimal. Hal ini ditandai dengan
ditemukannya siswa yang mengalami kesulitan menghubungkan konsep matematika dengan kondisi kontekstual dalam
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kehidupan sehari-hari. Pada materi statistika, siswa cenderung mampu melakukan perhitungan secara prosedural. Namun,
belum mampu memanfaatkan konsep tersebut untuk menganalisis dan menyelesaikan permasalahan kontekstual. Selain itu,
ditemukan pula rendahnya kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan seperti menjaga kebersihan, menghemat energi dan
melakukan penghijauan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
penguasaan konsep matematika dengan pembentukan kesadaran lingkungan.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas penerapan pembelajaran berbasis masalah atau Problem-
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian (Abidin, 2020) menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan Model PBL membuat siswa merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah yang disajikan.
Penelitian (Aisyah et al., 2022) juga menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran dengan model PBL berkorelasi positif
dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP pada materi bangun datar dan bangun ruang. Sedangkan
penelitian (Zulfah et al., 2024) menyatakan bahwa pengintegrasian model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) misalnya dalam konteks masalah energy dapat berpotensi
meningkatkan literasi lingkungan siswa. Hal ini terjadi karena siswa terlibat secara langsung dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Meskipun demikian, hasil telaah literatur menunjukkan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya masih memiliki
keterbatasan. Pertama, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada peningkatan kemampuan matematis tanpa
mengintegrasikan aspek kesadaran lingkungan secara eksplisit. Kedua, penelitian yang berorientasi pada kesadaran
lingkungan umumnya dilakukan pada mata pelajaran IPA dan belum banyak diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengintegrasikan tiga aspek sekaligus, yaitu pembelajaran
berbasis masalah, ekoteologi, dan peningkatan koneksi matematis. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan pembelajaran matematika yang kontekstual,
bermakna, dan berorientasi pada peningkatan kemampuan koneksi matematis sekaligus pembangunan karakter ekologis
siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan posttest only control group design.
Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui gejala atau pengaruh akibat suatu perlakuan atau treatment (Zulfah et
al., 2024). Pemilihan desain ini berdasarkan kesesuaiannya dalam mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis masalah (PBL)
terintegrasi ekoteologi terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Untuk melihat pengaruh tersebut, peneliti
membandingkan hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah keduanya memperoleh perlakuan
pembelajaran yang berbeda. Dengan desain semacam ini, peneliti dapat memperoleh bukti empiris yang lebih objektif
terkait efektivitas perlakuan yang diberikan.

Penelitian dilakukan pada siswa kelas X MAN 1 Lamongan yang terdiri dari kelas X-E sebagai kelas eksperimen dan kelas X-
D sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas terdiri dari 36 siswa. Kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran
berbasis masalah terintegrasi ekoteologi, sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional.
Materi pembelajaran yang digunakan adalah Statistika dengan sub pokok bahsan ukuran pemusatan data (mean, median,
dan modus). Data hasil post-test dari kedua kelas dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji t-test, dan uji
ketuntasan klasikal dan individu. Peningkatan kemampuan koneksi matematis diukur berdasarkan dua kriteria yaitu rata-
rata nilai post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mencapai batas ketuntasan individu yaitu 76 dan persentase
ketuntasan klasikal kelompok eksperimen lebih dari 75%.

Kelas Perlakuan Test
Eksperimen PBL terintegrasi ekoteologi Post-test
Kontrol Konvensional Post-test

Tabel 1. Bentuk Posttest-Only Control Group Design

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menunjukkan ada atau tidaknya pengaruh penerapan pembelajaran berbasis masalah
(PBL) terintegrasi ekoteologi terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Kriteria pengujian dilihat dari nilai signifikan
(sig). Jika nilai signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, sebaliknya jika signifikan = 0,05, maka Ho diterima dan
H1 ditolak. Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho = tidak ada pengaruh antara penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) terintegrasi ekoteologi terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa.

H1 = terdapat pengaruh antara penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) terintegrasi ekoteologi terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa.

Untuk memperkuat interpretasi terhadap hasil pengujian hipotesis, peneliti menyajikan analisis statistik deskriptif data awal
guna menggambarkan karakteristik hasil belajar siswa pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Data tersebut disajikan
pada Tabel 2.
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Aspek Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
Jumlah Siswa 36 36
Nilai Minimum 53 45
Nilai Maksimum 96 94
Jumlah Siswa Tuntas 28 26
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 8 10

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Post-test

Berdasarkan Tabel 2, hasil post-test kemampuan koneksi matematis menunjukkan adanya perbedaan capaian hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen yang menerapkan
pembelajaran berbasis masalah (PBL) terintegrasi ekoteologi, nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 53, sedangkan nilai
maksimum mencapai 96. Adapun pada kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional, nilai minimum sebesar 45
dan nilai maksimum sebesar 94. Dengan demikian, dapat ditunjukkan bahwa rentang capaian hasil belajar siswa di kelas
eksperimen cenderung lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Perbedaan nilai minimum kelas kontrol dan kelas eksperimen mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
masalah terintegrasi ekoteologi tidak hanya memberikan dampak kepada siswa dengan kemampuan tinggi, tetapi juga
mampu meningkatkan capaian belajar siswa yang sebelumnya berada pada kelompok berkemampuan rendah. Kondisi ini
mengisyaratkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu memfasilitasi seluruh siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan penyelidikan, diskusi kelompok, serta penyelesaian masalah kontekstual, sehingga
kesenjangan hasil belajar antar siswa dapat diminimalisir.

Jika ditinjau dari tingkat ketuntasan belajar, kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan kelas
kontrol. Dari 36 siswa pada kelas eksperimen, sebanyak 28 siswa (78%) telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 8
siswa (22%) belum tuntas. Sebaliknya, pada kelas kontrol terdapat 26 siswa (72%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan 10
siswa (28%) belum memenuhi kriteria ketuntasan. Dengan demikian, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan pada kelas
eksperimen lebih banyak 2 siswa dibandingkan kelas kontrol.

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif tersebut memberikan gambaran bahwa penerapan pembelajaran berbasis
masalah terintegrasi ekoteologi menghasilkan capaian kemampuan koneksi matematis yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Hal ini memperkuat dugaan bahwa perbedaan hasil belajar lebih dipengaruhi oleh perlakuan
pembelajaran yang diberikan daripada faktor kebetulan semata.

Sebelum menginterpretasikan hasil uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan homogenitas
terhadap data post-test kemampuan koneksi matematis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas dilakukan
untuk menguji apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal (Ningsih and Dukalang, 2019). Hasil uji
normalitas dan homogenitas disajikan dalam Tabel 3 dan Tabel 4.

Kolmogorov Smirnov
Kelas Eksperimen Sig. 0,052 > 0,05 H, diterima
Kelas Kontrol Sig. 0,182 > 0,05 H, diterima

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov, hasil post-test sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3 yaitu kelas
eksperimen (kelas X-E) adalah 0,052 > 0,05 dan kelas kontrol (kelas X-D) adalah 0,182 > 0,05. Artinya Ho (data
berdistribusi normal) diterima. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada kedua kelas
tersebut berdistribusi normal. Nilai signifikansi kelas eksperimen berada pada angka yang sangat dekat dengan ambang
batas yaitu 0,05 apabila dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data kelas eksperimen
relatif lebih heterogen dibanding kelas kontrol.

Levene Statistic
Kelas Eksperimen Sig. 0,152 > 0,05 H, diterima
Kelas Kontrol Sig. 0,672 > 0,05 H, diterima

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas mengacu pada asumsi bahwa sebaran nilai atau skor yang diperoleh pada kelas eksperiman dan kelas
kontrol memiliki tingkat keragaman yang secara statistik tidak menunjukkan perbedaan signifikan atau homogen. Hasil uji
Lavene Statistic sebagaimana disajikan pada Tabel 4 menunjukkan besar nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing adalah 0,152 dan 0,672. Nilai signifikansi dari kedua kelas lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho (varians kedua kelompok homogen) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah homogen.

Dalam kerangka penelitian eksperimen dengan desain posttest only control group design sebagaimana yang digunakan
dalam penelitian ini, homogenitas varians pada data post-test menunjukkan bahwa kedua kelompok berasal dari populasi
yang relatif setara sebelum dilakukan perlakuan yang berbeda. Karena asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka
uji perbandingan rata-rata dapat dilakukan melalui t-test. Uji t-test digunakan untuk mengetahui hubungan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Ningsih and Dukalang, 2019). Hasil uji pebandingan rata-rata kelas eksperimen
dan kelas control disajikan pada Tabel 5.

Independent Sample t-test
Kelas Eksperimen 82,25
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Kelas Kontrol 78,63

Hasil  post-test  kelas Sig (2-tailed) H, ditolak
eksperimen dan kelas 0,006 < 0,05

control

Tabel 5. Hasil Uji Perbandingan Rata-rata

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 82,25, sedangkan kelas kontrol sebesar 78,63.
Perbedaan rata-rata sebesar 3,62 poin menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis masalah
terintegrasi ekoteologi memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol. Perbedaan hasil
tersebut terbukti siginifikan secara statistik dimana sig. (2-tailed) adalah 0,006 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima.
Artinya kemampuan siswa pada saat post-test tidak sama sehingga terdapat pengaruh antara penerapan pembelajaran
berbasis masalah (PBL) terintegrasi ekoteologi terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

Temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas pembelajaran sebagaimana perlakuan dalam penelitian berpengaruh pada
peningkatan kemampuan koneksi matematis. Pada pembelajaran konvensional di kelas kontrol, siswa menerima materi
statistika secara deduktif informatif, dimana guru menyampaikan konsep materi dan contoh soal, lalu siswa berlatih
mengerjakan soal-soal sejenis secara prosedural. Pola pembelajaran seperti ini cenderung memposisikan siswa sebagai
penerima informasi yang pasif sehingga pengetahuan yang dibentuk cenderung bersifat instrumental, mengingat, dan
meniru prosedur, tetapi tidak selalu memahami alasan keterkaitan antar konsep matematika, matematika dengan ilmu lain,
ataupun dengan permasalah kontekstual yang berkembang.

Sebaliknya, pembelajaran di kelas eksperimen disajikan melalui penyajian masalah kontekstual tentang lingkungan
(sampah). Siswa secara aktif melakukan proses diskusi dan mengkonstruksi pemahaman melalui berbagai aktivitas
sebagaimana disajikan dalam sintaks PBL. Aktivitas dalam sintaks PBL mendorong siswa untuk aktif, mengidentifikasi
informasi yang disajikan dalam masalah kontekstual, mendiskusikan permasalahan yang harus dipecahkan, mencari
hubungan antar konsep matematika dengan permasalahan yang disajikan, serta menguji hasil pemikiran secara
berkelompok. Aktivitas semacam ini mampu melatih dan meningkatkan kemampuan koneksi matematis bukan sekadar
sebagai penerapan model, tetapi karena struktur aktivitas belajar yang sistematis sehingga mempengaruhi peningkatan
kemampuan koneksi matematis.

Pengamatan peneliti selama proses pembelajaran PBL terintegrasi ekoteologi berlangsung menunjukkan bahwa integrasi
nilai-nilai ekoteologi bukan hanya menguatkan aspek afektif siswa, tetapi juga secara signifikan memperluas cara pandang
siswa terhadap pembelajaran matematika. Awalnya, sebagian besar siswa mengaku memandang matematika sebagai sebuah
ilmu pasti yang berdiri sendiri dan berorientasi pada rumus-rumus atau langkah prosedural. Namun, setelah mengikuti
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual berkaitan dengan isu lingkungan, siswa mulai menyadari bahwa
matematika dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual dan dapat dihubungkan dengan mata
pelajaran lain misalnya biologi dan nilai-nilai agama. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan PBL dan ekoteologi mampu menghasilkan pembelajaran interdisipliner.

Pengamatan selama diskusi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran ekologis dimana siswa menyadari tentang
pentingnya tindakan sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya, menghemat penggunaan air bersih, menghemat
penggunaan listrik, dan mengurangi perilaku yang merusak lingkungan dimulai dari diri sendiri. Temuan lain menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dilakukan meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan antar konsep dalam
matematika yaitu menghubungkan konsep perbandingan dengan ukuran pemusatan data. Sedangkan dari sisi nilai agama,
siswa menunjukkan kesadaran tentang pentingnya mengamalkan ilmu sebagai sebagai wujud keimanan. Termasuk dengan
melakukan aksi nyata menjaga dan tidak merusak lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimanya tersebut jika dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah terintegrasi ekoteologi lebih efektif dalam mendukung dan mengembangkan kemampuan
koneksi matematis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional pada materi statistika. Penelitian ini selaras dengan
penemuan (Aisyah et al., 2022) yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran dengan model PBL berpengaruh positif
terhadap kemampuan koneksi matematis. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa terlibat aktif dalam proses
investigasi, pemecahan masalah, dan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan konteks nyata. Integrasi nilai ekoteologi
dalam pembelajaran juga memberikan makna kontekstual terhadap materi yang dipelajari sehingga siswa dapat
menghubungkan konsep matematika dengan fenomena lingkungan dan tanggung jawab manusia terhadap alam contohnya
menjaga kebersihan lingkungan dan menjaga kelestarian alam. Kondisi ini memungkinkan terbentuknya pemahaman
konseptual yang lebih mendalam.

Selain itu, perbedaan rata-rata yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Keterlibatan siswa dalam kegiatan masalah
mendorong siswa mengonstruksi pengetahuan secara mandiri, bekerja sama dalam kelompok, serta mengaplikasikan konsep
matematika untuk menyelesaikan permasalahan. Aktivitas tersebut berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir,
pemahaman konsep, dan kemampuan koneksi matematis yang tercermin dari hasil post test yang lebih baik dibandingkan
kelas kontrol.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa capaian hasil belajar di kelas eksperimen dapat dipahami sebagai
hasil interaksi antara struktur sintaks PBL dan pengintegrasian masalah kontekstual dalam ekoteologi yang mendukung
terjadinya peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Siswa tidak hanya menguasai materi tetapi juga memahami
keterhubungan dengan konsep lain, keterhubungan dengan disiplin ilmu lain termasuk tanggung jawab nilai agama sebagai
khalifah fil ‘ard, dan kehidupan nyata yang secara definitif merupakan esensi dari kemampuan koneksi matematis
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sebagaimana dijabarkan oleh NCTM.

Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada materi statistika, sekaligus
menanamkan kesadaran ekologis dan nilai-nilai spiritual dalam proses pembelajaran. Penerapan PBL terintegrasi ekoteologi
memberikan dampak yang relatif merata bagi siswa di kelas eksperimen dalam meningkatkan kemampuan koneksi
matematisnya, bukan terkonsentrasi pada kelompok tertentu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penerapan pembelajaran berbasis masalah terintegrasi ekoteologi berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji t-test dengan
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05. Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah terintegrasi ekoteologi dapat
menjadi alternatif model pembelajaran matematika yang tidak hanya meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis, kepedulian, dan tanggung jawab menjaga lingkungan sebagai bagian dari
pengamalan nilai agama.

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan mengkaji integrasi ekoteologi pada berbagai materi, model
pembelajaran, serta pengaruhnya terhadap kemampuan matematis lainnya dan kesadaran ekologis siswa. Pengembangan
bahan ajar digital berbasis ekoteologi, pengujian pada konteks sekolah, dan karakteristik siswa yang lebih beragam juga
diperlukan untuk memperkuat generalisasi dan keberlanjutan penerapannya.
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